JurNAL PENELITIAN PENDIDIKAN AGAMA DAN KEAGAMAAN

NYAI AGEN PERUBAHAN DI PESANTREN

Faigoh

This article will present a short account of research results on the role of women
especially their leadership in pesantren, taking the specific case, in the woman
pesantren of Al-Badi’iyyah under the leadership of Nyai Hj. Nafisah Sahal
Mahfudh. The results indicate that there is a dynamic role of Nyai Hj. Nafisah in
the pesantren, be it as a woman entity, her role in the family, her figure as a
woman in the community and her role as the founder and manager of the pesantren.

A. Pendahuluan

Dinamisasi umat Islam di
Indonesia dalam apresiasinya sering
dipertanyakan; apakah umat Islam
mampu menjawab tantangan za-
man dan apakah umat Islam dapat
- menjawab tumbuhnya kebutuhan

sendiri akan peran dan fungsinya
yang strategis dan bermanfaat da-
lam berbagai bidang kehidupan,
yang secara faktual mayoritas pen-
duduk Indonesia beragama Islam,
dan dengan posisi mayoritas itulah
sering terasa mengecewakan ma-
- syarakat.

Dinamika umat Islam dapat
disimak dari berbagai perubahan
~ yang menimpanya atau perubahan

yang memang diprogramkan da-
lam sebuah proses dan sistem, be-
gitu pula halnya dalam dunia pe-
-santren. Dengan berbagai peruba-
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han zaman dan peradaban umat
manusia yang selalu tumbuh dan
berkembang, maka diperlukan su-
atu upaya bagaimana kita harus
mengetahui perilaku pesantren
sebagai sebuah institusi pendidi-
kan, baik yang menyangkut pimpi-
nan pesantren, santri dan apresiasi
masyarakatnya. Masyarakat akan
merasa ikut memiliki eksistensi pe-
santren bila pesantren mampu ber-
buat secara kongkrit, perubahan-
perubahan positif di tengah berba--
gai elemen masyarakat.

Diskursus tentang perempuan
sejak dulu hingga saat ini masih
menarik untuk diperbincangkan.
Banyak alasan kenapa perempuan
begitu menarik untuk diperbin-
cangkan mulai dari bentuk tubuh
(fisik) hingga persoalan lain yang
menjurus pada wilayah peran




perempuan di tengah kehidupan
sosial kemasyarakatan, terutama
jika di belakang kata perempuan
diembel-embeli dengan kata-kata
“muslimah,” maka tentu perbinca-
ngannya akan semakin menarik.

Tulisan ini, yang merupakan
ringkasan tesis penulis, adalah hasil
penelitian yang dilakukan di Pon-
dok Pesantren Maslakul Huda, Ka-
jen, Margoyoso Pati Jawa Tengah,
pimpinan KH. M.A Sahal Mah-
fudh dan istrinya Ibu Dra. Hj. Nafi-
sah Sahal Mahfudh yang memim-
pin pesantren perempuan Al-Badi-
"iyyah.

Istilah Nyai dalam penelitian ini
diartikan sebagai istri kyai yang
mempunyai kemampuan dalam
bidang agama dan melakukan upa-
ya perubahan. Jadi Ibu Nyai Nafi-
sah Sahal Mahfudh dalam peneli-
tian ini menjadi fokus studi bagai-
mana perempuan dalam pesantren
melakukan gerakan pembaharuan
di pesantren yang selanjutnya da-
lam pengarusutamaan jender, ter-
nyata Nyai menjadi agen peruba-
han di pesantren.

B. Asumsi dan Permasalahan

Asumsi dasar dalam penelitian
ini karena dalam realitas sosial ter-
jadi proses transformasi. Transfor-
masi sosial telah menciptakan tata-
nan sosial yang menimbulkan ba-
nyak persoalan. Beberapa persoalan
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penting yang menjadi dasar pene-
litian ini adalah; Pertama, realitas
kondisi perempuan yang hingga
saat ini masih dalam kondisi mem-
prihatinkan. Dari data statistik
bahwa perempuan dalam segala
sektor masih jauh di bawah laki-
laki. Kedua, perjuangan untuk me-
negakkan keadilan jender yang di-
lakukan oleh kaum feminis. Keti-
ga, peran perempuan pesantren
(Nyai) dalam memerankan diri se-
bagai seorang pendidik di pesan-
tren dan sebagai juru dakwah di
masyarakat.

Persoalan pertama, persepsi
bahwa perempuan dalam posisi
yang masih belum menguntung-
kan, tersubordinasi, termarjinali-
sasi, bahkan pandangan miring pa-
da perempuan tidak hanya muncul
pada masa masyarakat industrial
sekarang, sebab ternyata kondisi
dan situasi tentang masyarakat
yang memandang diskriminatif ter-
hadap perempuan sudah ada sejak
zaman dahulu.

Dalam sejarah dunia tercatat
betapa perempuan sering diperla-
kukan secara nista. Menurut Hu-
sein Muhammad - seorang kyai ya-
ng peduli pada perjuangan kaum
perempuan -, pada banyak perada-
ban besar, perempuan dianggap se-
bagai “setengah manusia,” “manu-
sia kelas dua,” “makhluk peleng-
kap,” dan sebagainya.’

Husein Muhammad, “sebuah pengantar”, dalam Amiruddin (ed), Tubuh, Seksualitas dan
Kedaulatan Perempuan, (Jakarta: Rahima, LKIS dan Ford Foundation, 2002)
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Persoalan kedua, perjuangan
kaum feminis dalam menegakkan
keadilan jender. Rupanya realitas
dan pandangan yang diskriminatif
terhadap perempuan sudah ada se-
jak masa silam dan masih berlang-
sung hingga sekarang di seluruh
belahan dunia. Oleh sebab itu, ma-
yoritas para pejuang perempuan
(feminis) menganggap bahwa ke-
tidakadilan yang dialami perempu-
an, akibat pandangan miring ma-
syarakat terhadap perempuan ka-
rena memiliki sisi biologis berbeda
dengan laki-laki, lalu berimplikasi
pada pembagian peran kerja, dima-
na laki-laki lebih berhak menguru-
si wilayah publik, mencari ekono-
mi, sementara perempuan bertang-
gung jawab pada wilayah domistik
sebagai ibu rumah tangga, mengu-
rusi anak dan tidak berhak untuk
terjun dalam dunia publik. Padahal
sama sekali biologis tidak meng-
hambat perempuan untuk dapat
mengaktualisasikan dirinya secara
sejajar dengan laki-laki. Tidak sedi-
kit perempuan yang lebih pandai
dalam segala hal, baik mengurusi
ekonomi maupun pendidikan dari
pada laki-laki. Tidak sedikit perem-
puan yang lebih pandai dalam me-
nguasai ilmu pengetahuan, seperti
bisa dilihat di sekolah-sekolah, ba-
nyak perempuan yang mendapat-

kan bintang sekolah karena secara

intelektual lebih unggul dibanding
pihak laki-laki.

Pandangan bahwa perempuan
lebih rendah dari laki-laki sama se-
kali bukan karena faktor biologis,
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tetapi lebih disebabkan oleh kon-
struk sosial yang dipengaruhi oleh
faktor budaya agama dan ideologi
politik. Mereka menganggap bah-
wa faktor biologis sama sekali tidak
secara otomatis menciptakan pem-
bagian peran ini, melainkan karena
(patriarkhi) yang mengakibatkan
pembagian peran. Konstruk sosial
itu sendiri terbentuk atas dasar pe-
ngaruh banyak faktor baik faktor
budaya, agama maupun politik.
Persoalan ketiga, adalah perso-
alan peranan pesantren dalam
pembangunan masyarakat, secara
khusus berkaitan dengan peran
perempuan pesantren (Nyai) dalam
menegakkan keadilan jender me-
laui proses pemberdayaan perem-
puan di pesantren dan masyarakat.

Pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam tertua yang telah
berfungsi sebagai salah satu ben-
teng pertahanan umat Islam, pusat
dakwah dan pusat pengembangan
masyarakat muslim di Indonesia.
Asal usul pesantren dengan segala
keunikannya, sulit untuk dilacak
kejelasannya secara pasti, sebab
hingga saat ini belum ada literatur
dan hasil penelitian yang menyata-
kan akar pesantren berasal dari se-
suatu yang pasti, hanya ada bebe-
rapa asumsi yang dikemukakan
pemerhati-pesantren, dilihat dari
aspek kebahasaan. Sebagian kala-
ngan menganggap bahwa pesan-
tren sudah ada sejak tradisi Hindu
Jawa berkembang di Indonesia.
Dilihat dari aspek kebahasaan, kata
pesantren berasal dari bahasa Ta-




mil “santri” atau “buku-buku ten-
tang ilmu pengetahuan.” Diluar pu-
lau Jawa lembaga pendidikan pe-
santren disebut dengan nama lain
seperti surau (Sumatera Barat), da-
yah (Aceh), dan pondok (Jawa Ba-
rat dan daerah lain). Dari aspek ke-
bahasaan memberikan gambaran
bahwa tradisi pesantren sudah ada
sebelum Islam masuk ke Indone-
sia.

Terlepas dari perdebatan sepu-
tar keadilan atau kesetaraan jender
ini, pemahaman keagamaan yang
berkembang di masyarakat Indo-
nesia adalah dibentuk dan diajar-
kan oleh para ulama. Ulama dapat
dibedakan ke dalam varian; kelom-
pok ulama modern dan tradisional.
Pembagian ini merupakan corak
pemilahan sederhana untuk meli-
hat ulama yang berdasarkan pada
pendidikan umum dan ulama yang
berakar dari pesantren. Secara
khusus, ulama tradisional sangat
kental dengan sebutan ulama.

Secara umum ulama dipahami
- sebagai orang yang menguasai ilmu
agama Islam dan paling banyak
bertanggung jawab memberikan
pemahaman agama kepada masya-
rakat. Mayoritas ulama Indonesia
berangkat dari akar pesantren, di-
mana pesantren dengan segala ke-
unikannya telah memberikan war-
na tersendiri pada pemahaman ke-
agamaan masyarakat Indonesia.

Secara sosio-historis pesantren
didirikan oleh ulama dengan tuju-
an untuk menyebarkan ajaran Is-
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lam Ahlussunnah. Pesantren seba-
gai lembaga dakwah dan pendidi-
kan Islam yang berpegang pada Al-
Qur’an dan As-Sunnah sudah ba-
rang tentu seyogianya menjadi to-
lak ukur representasi dari kesetara-
an perempuan-laki-laki. Namun,
dengan adanya kitab kuning yang
sarat dengan bias laki-laki menim-

- bulkan kontroversi atas prinsip ke-
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setaraan itu. Oleh sebab itu, bagai-
mana kita bisa memahami konsis-
tensi ajaran tersebut pada penga-
nutnya ? Pertanyaan mendasar ini-
lah yang hendak dijawab dengan
mengajukan satu kasus mengenai
peranan Nyai Nafisah dalam men-
dirikan Pesantren Perempuan Al-
Badi'iyyah.

C. Nyai Sebagai Agen Perubah-

an di Pesantren

Bahasan ini ingin menguraikan
seputar peran Nyai Nafisah Sahal
Mahfudh, baik sebagai entitas pri-
badi perempuan, peran Nyai dalam
keluarga, Nyai dalam kehidupan
sebagai tokoh perempuan di ma-
syarakat dan sosok Nyai sebagai
pendiri dan pengelola Pesantren.

Peran Nyai dalam segala aktivi-
tasnya akan didudukkan dan di-
analisa melalui perspektif jender,
terutama berkaitan dengan keber-
peranan Nyai dalam kehidupan di
masyarakat dan pesantren. Walau-
pun begitu, tidak berarti pada ka-
jian ini ingin menjustifikasi bahwa
Nyai dipandang sebagai sosok ka-
um pejuang perempuan (feminis)
atau tidak, akan tetapi meletakkan




~ JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN AGAMA DAN KEAGAMAAN

analisa jender dalam menyoroti pe-
ran Nyai sebagai landasan atau pi-
sau analisa agar kemudian pemba-
hasan ini tidak menyimpang dari
keinginan yang akan disampaikan
pada kajian ini.

~ Nyai dalam segala aktivitasnya
di keluarga, masyarakat dan pesan-
tren merupakan tipologi sosok pe-
rempuan yang menarik untuk di-
teliti karena Nyai adalah seorang
perempuan yang dibesarkan di du-
nia pesantren, yang menurut seba-
gian pandangan masyarakat, pesan-
tren dengan segala tradisi pendidi-
kannya masih mengandung unsur
ketidakadilan jender, bila dilihat
dari sistem pengajaran di pesantren
yang masih menggunakan litera-
tur-literatur kitab kuning yang bias
jender. Namun, tidak bisa dipung-
kiri bahwa Nyai telah berkiprah
dalam pemberdayaan masyarakat
dan pesantren, khususnya kaum
perempuan. Tentu saja, Nyai me-
miliki gaya, pola dan pandangan
tersendiri tentang perempuan dan
kesetaraan jender, dan bagaimana
menanamkan kesadaran akan ke-
setaraan jender dalam dunia pesan-
tren dan masyarakat.

Dalam hal ini, posisi Nyai atau-
pun sebutan Nyai disandang pe-
rempuan berkaitan dengan sosok
ulama perempuan di lingkungan
pondok pesantren. Artinya keber-
peranan Nyai dalam aktivitas di
masyarakat akan sangat bergan-
tung pada posisinya sebagai ulama
perempuan yang memegang pe-
santren. Dengan demikian, ingin
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dilihat bagaimana Nyai mengelola
dan mengembangkan pesantren
sebagai institusi pendidikan religi
tradisional dalam konteks relasi
dan keadilan jender.

Di Pesantren Maslakul Huda
terdapat dua sosok Nyai berpenga-
ruh yang telah berjasa dan mem-
berikan warna yang cukup signifi-

kan terhadap eksistensi dan dina- = -

mika Pesantren tersebut, yaitu
Nyai Badi‘ah (istri dari K.H. Mah-
fudh) sebagai generasi pertama dan
Nyai Nafisah Sahal (istri K.H. Sahal
Mahfudh) sebagai generasi kedua.

Nyai Badi‘ah sebagai istri dari
seorang Kyai, tentunya dalam kehi-
dupan sehari-harinya beliau berke-
cimpung dalam urusan rumah
tangga. Dalam konteks masyarakat
saat itu, Nyai Badi’ah tergolong
memiliki orientasi berfikir maju,
terutama dalam hal pendidikan di
dalam keluarga (pendidikan anak).
Dilihat dari sisi aspek pendidikan
yang diterima oleh Nyai Badi'ah se-
bagai orang intern pesantren tentu
saja memiliki keleluasaan berfikir
untuk menatap masa depan dan
tidak memandang perbedaan laki-
laki dan perempuan. Nyai Badi’ah
menganggap bahwa ilmu pengeta-
huan agama akan bermanfaat bagi
siapapun. Meskipun pada sisi bu-
daya Nyai Badi'ah masih sangat
kental dipengaruhi oleh budaya
Jawa.

Dalam budaya masyarakat Ja-
wa perempuan masih terlibat da-
lam urusan rumah tangga, baik da-




ri kalangan kelas bawah sampai ke-
las ningrat, maupun kelompok ma-
syarakat abangan, santri dan priya-
yi (meminjam istilah Geertz), da-
lam hal ini, Nyai Badi’ah tergolong
keluarga yang dibesarkan dari kala-
ngan pesantren. Walaupun Nyai
Badi‘ah seorang Ibu rumah tangga
yang hanya mengurusi urusan do-
mestik, Nyai Badi’ah begitu mene-
kankan kepada putra-putri tentang
pentingnya pendidikan atau ilmu
pengetahuan tanpa harus terhala-
ngi oleh perbedaan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Terbukti
dengan dukungannya yang sangat
kuat terhadap anak-anak perempu-
annya untuk bersekolah. Muzayya-
nah, salah satu anak perempuan
beliau yang sukses meraih pendidi-
kan dan menjadi istri dari seorang
da’i, yaitu K.H. Mansyur Cholil.

Sewaktu masih anak-anak,
Muzayyanah diharuskan untuk
sekolah yang pada waktu itu dise-
but sekolah anak, disamping itu
Nyai Badi’ah juga memberikan
pendidikan khusus kepada Muzay-
yanah, misalnya tentang hitungan
walaupun dengan cara yang sangat
sederhana. Nyai Badi’ah sangat ke-
cewa jika melihat putri-putrinya
gagal dalam menempuh pendidi-
kan. Realitas tersebut menunjuk-
kan bahwa Nyai Badi’ah disamping
sebagai ibu rumah tangga, juga se-
bagai seorang pendidik.

Dalam konteks pemberian ke-
sempatan pendidikan pada anak-
anaknya tanpa membedakan jenis
kelamin, menggambarkan bahwa
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Nyai Badi'ah sama sekali tidak ada
upaya untuk mendiskriminasikan
atau berlaku tidak adil pada anak-
anaknya, diukur menurut jenis ke-
lamin tertentu. Sungguh sangat lu-
ar biasa, pandangan seorang pe-
rempuan seperti Nyai Badi'ah pada
masa itu, yang sementara kalangan
dari masyarakat Islam masih ku-
rang memperhatikan anak-anak-
nya memperoleh ilmu pengetahu-
an, terutama bagi perempuan.

Kalau dilihat dari kacamata ke-
adilan jender, terutama menyang-
kut pandangan Nyai Badi’ah ten-
tang keadilan untuk memberikan
kesempatan pada perempuan
memperoleh ilmu pengetahuan
yang sama. Rupanya kondisi sema-
cam itu hanya ada di kalangan ter-
tentu, khusus pesantren yang da-
lam konteks pemahaman keagama-
an sudah cukup memadai. Namun
apakah kondisi pesantren seperti
itu juga ditiru oleh lingkungannya?

Dalam perspektif keadilan jen-
der kuantitatif dapat diukur de-
ngan keberadaan secara kuantitas.
Kalau pada saat itu tidak banyak
anak perempuan yang tidak mam-
pu mengenyam pendidikan karena
faktor ekonomi, sedemikian juga
dialami hal yang sama pada anak
laki-laki, maka tentu tidak bisa di-
bilang ada ketidakadilan jender.
Tetapi kalau banyak perempuan
tidak melanjutkan pendidikan, se-
dangkan banyak pihak laki-laki
mengenyam pendidikan, maka di-
situlah bisa kita anggap sebagai
bentuk ketidakadilan jender. Oleh
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sebab itu, perlu ditegaskan disini,
bahwa di intern pondok pesantren
sama sekali tidak nampak adanya
ketidakadilan, namun dalam rea-
litas sosialnya masih nampak ada
ketimpangan, ketika kita melihat
jumlah anak perempuan yang
mondok di pesantren lebih sedikit
dibandingkan dengan laki-laki.

Sementara itu K.H Mahfudh,
sebagai seorang suami, tidak terlalu
banyak menuntut kepada Nyai Ba-
di’ah untuk membantu kegiatan di
Pondok Pesantren, sebab pemba-
gian tugas dan peran dalam rumah
tangga (suami dan istri) sudah di-
atur secara demokratis, tanpa harus
mendiskriditkan dan menganggap
kurang bermakna posisi atau peran
satu sama lain.

Pembagian peran yang telah di-

atur secara demokratis, karena me- -

ngukur aspek kesempatan, sama
sekali tidak dipersoalkan dalam
rangka mewujudkan keadilan jen-
der namun hal lain ketika kondisi
peran seperti itu sama sekali tidak
disadari oleh pihak laki-laki dan pe-
rempuan dan cenderung ada pe-
maksaan kehendak tentang pem-
bagian peran yang harus diterima
oleh pihak perempuan, maka bisa

~ dibilang sudah terjadi ketidakadi-
lan karena jender.

Dalam masyarakat Indonesia,
secara khusus di Jawa posisi perem-
puan masih diposisikan sebagai ibu
rumah tangga, sedangkan laki-laki
sebagai orang pertama dalam ke-
luarga, sehingga apapun yang ber-
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kaitan dengan status keluarga
orang laki-laki yang lebih menon-
jol. Maka bisa disaksikan dalam
masyarakat Jawa laki-laki atau sua-
mi memiliki ruang publik yang le-
bih besar dibandingkan dengan pe-
rempuan.

Sekalipun perempuan selalu
dalam posisi sebagai ibu rumah
tangga, memberikan gambaran
akan pengaruh perempuan dibalik
layar, akan tetapi nampaknya ke-
terlibatan perempuan di balik layar
menurut Madelon, banyak menen-
tukan kesuksesan seorang laki-laki.
Dengan demikian, kharisma K.H.
Mahfudh, telah memposisikan
Nyai Badi'ah untuk terlibat aktif
dalam memecahkan beragam per-
soalan sosial kemasyarakatan yang
muncul di sekitar pesantren. Beliau
sering dimintai nasehat dan men-
jadi tempat bertanya bagi masya-
rakat yang mempunyai berbagai
masalah. Khususnya persoalan-per-
soalan yang berkaitan dengan pe-
rempuan. Ini merupakan salah satu
bentuk kerja sosial Nyai.

Pada generasi pertama ini, di
desa Kajen pada umumnya belum
terdapat santri perempuan. Meng-
ingat secara sosiologis realitas sosial
dan politik saat itu tidak memung-
kinkan, sehingga keterlibatan Nyai
Badi’ah dalam sektor domestik le-
bih dominan dari pada sektor pub-
lik. Disamping itu pendidikan masa
itu belum mendapat sentuhan dan
perhatian secara serius, justru yang
paling utama diperjuangkan adalah
bagaimana menegakkan kedaula-
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tan negara Republik Indonesia dari
para penjajah. Kondisi yag tidak
memungkinkan pada saat itu, un-
tuk memberikan perhatian pada
perempuan sama sekali bukanlah
mencerminkan sistem ketidakadi-
lan jender, kalau pada saat yang sa-
ma laki-laki juga tidak mendapat
kesempatan memperoleh ilmu pe-
ngetahuan.

Keterlibatan Nyai Badi‘ah da-
lam sektor “domestik” (sebagai
tempat bertanya masyarakat) seca-
ra tidak langsung jika dikaji dari
kacamata jender, menunjukkan
bahwa keluarga K.H. Mahfudh
dan Nyai Badi‘ah, telah menerap-
kan prinsip-prinsip kesetaraan jen-
der.

Selanjutnya, apa yang telah di-
rintis oleh generasi Nyai pertama
(Nyai Badi‘ah) dilanjutkan oleh ge-
nerasi Nyai kedua Nyai Nafisah Sa-
hal Mahfudh. Sejak tanggal 19
Agustus 1966, KH. Sahal Mahfudh
bersama Nyai Nafisah Sahal secara
resmi mulai menjadi pimpinan di
Pesantren Maslakul Huda. Generasi
kedua ini, mulai merintis secara
serius untuk mengisi kemerdekaan
dengan meningkatkan sumber da-
ya manusia yang berkualitas, salah
satu medianya adalah meningkat-
kan konsentrasi pada dunia pendi-
dikan di Pondok Pesantren Masla-
kul Huda.

Pada generasi kedua ini, upaya
untuk meningkatkan lembaga
pendidikan di Pesantren Maslakul
Huda terus dilakukan, salah satu-
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nya adalah dengan mendirikan
Madrasah dari mulai Ibtidaiyah,
Tsanawiyah hingga Aliyah. Bahkan
labih jauh lagi Pesantren Maslakul
Huda mampu mendirikan pesan-
tren perempuan yang kemudian
dikenal dengan nama Al-Badi'iy-
yah, suatu nama yang dipakai un-
tuk mengenang jasa dan perjua-
ngan Nyai Badi’ah sebagai generasi -
pertama.

Beberapa temuan dalam pene-
litian Nyai Nafisah sebagai agen pe-
rubahan di pondok Pesantren Al-
Badi'iyyah antara lain :

1. Karena usaha Nyai, pola pemba-
gian kerja di pesantren berubah,
santri laki-laki yang pada
umumnya tidak melakukan be-
lanja di pasar untuk membeli
kebutuhan seperti sayur-sa-
yuran, bumbu dapur, lauk-pa-
uk, di Pesantren Al-Badi’iyyah
ini justru dilakukan oleh santri
laki-laki. Demikian juga mema-
sak nasi di dapur dilakukan san-
tri laki-laki. Hal ini merupakan
perubahan cukup besar karena
tidak dilakukan oleh Nyai-Nyai
yang lain sebelum Nyai Nafisah;

2. Keberanian Nyai merealisasikan
cita-citanya untuk mendirikan
pesantren perempuan dengan
harapan agar mempunyai satu
institusi yang dapat mendidik

‘secara langsung dan mencetak
perempuan yang salihah dan
berpikiran maju;

3. Keberanian Nyai mendirikan
lembaga ISMAWATI (semacam
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OSIS) yang semula mendapat
pertentangan dari masyarakat
dan tokoh-tokoh ulama, tetapi
berkat kegigihannya ia mampu
mempertahankan keinginannya
tersebut, terjadilah perubahan
yang menyebabkan santri
perempuan dapat melakukan
rencana berbagai kegiatan yang
bersifat pengembangan pribadi
maupun pengembangan lemba-

&%

. Dalam memberikan materi pe-
lajaran, Nyai selalu mengguna-
kan sistem diskusi mentradi-
sikan santri untuk bisa bertanya
dan mempersoalkan apa yang
disampaikan Nyai. Pada jaman
dulu hal tersebut merupakan se-
suatu yang tabu membantah Ki-
ai atau Nyai tetapi saat telah ter-
" jadi perubahan memberi pelu-
ang kepada santri untuk mam-
pu memberi respon dan menge-
luarkan ide-ide berdasarkan pe-
nalaran mereka;

. Berkat pengaruh Nyai yang su-
dah mempunyai literatur wacana
perempuan dalam Islam telah
mengubah persepsi para santri
perempuan terhadap Kitab Ku-
* ning yang menjadi materi di pe-
santren; ' '
. Pola pergaulan laki-laki dan pe-
rempuan di pesantren juga me-
ngalami perubahan setelah ada-
nya Pesantren Al-Badi’'iyyah
yang dipimpin oleh Nyai Nafi-
sah. Dulu santri laki-laki tidak
diperbolehkan melakukan kegi-
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atan bersama-sama dengan san-
tri perempuan tetapi berubah
menjadi hubungan yang long-
gar selama masih dalam pelak-

- sanaan kegiatan yang berhubu-

ngan dengan pesantren. Santri
laki-laki dan santri perempuan
dapat bersama-sama membuat
sebuah kepanitiaan seminar,
bersama-sama berseminar atau
bersama-sama keluar dari dae-
rah Kajen untuk dikirim dalam
mengikut pelatihan-pelatihan,
penataran oleh lembaga-lem-
baga tertentu.

7. Berbagai kesulitan yang dihadapi

oleh santri laki-laki banyak yang
diselesaikan oleh Nyai Nafisah
karena kesibukan yang cukup
padat suaminya (K.H. Sahal
Mahfudh). Pergaulan Nyai de-
ngan santri laki-laki karena ke-
terlibatan Nyai dalam manaje-
men pesantren sehingga santri
dengan bebas dapat menyam-
paikan permasalahannya kepa-
da Nyai. Ini menunjukkan bah-
wa pergaulan laki-laki dan pe-
rempuan tidak dipisahkan. Pa-
dahal pada generasi Nyai sebe-
lumnya santri laki-laki tidak mu-
dah bertemu dengan Nyainya.

8. Upaya meningkatkan posisi pe-

rempuan yaitu dengan meng-
usahakan agar perempuan tidak
tergantung secara ekonomi ke-
pada laki-laki. Otonomi Nyai di
keluarga baik dalam otonomi so-
sial maupun otonomi ekonomi
cukup besar. Sebagai contoh Ki-
ai (suami) menyerahkan sepe-
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nuhnya ekonomi keluarga ke- \

pada Nyai. Dalam pengambilan
keputusan terhadap berbagai
kegiatan Nyai, beliau tidak selalu
meminta persetujuan dari sua-
minya kecuali dalam kondisi
tentang keputusan yang perlu
dimusyawarahkan berdua. Sis-
tem musyawarah dalam keluar-
ganya tidak menimbulkan hirar-
ki dalam keluarga bahkan anak-
nya pun dibiasakan untuk me-
maparkan pendapatnya;

9. Di masyarakat pesantren, Nyai
dalam mengembangkan cita- ci-
tanya tidak lepas dari beberapa
hambatan antara lain yaitu nor-
ma-norma masyarakat patriakhi
yang menempatkan laki-laki pa-
da kedudukan yang lebih tinggi

- dibanding dengan perempuan.
Hambatan ini didasarkan seperti
ketika Nyai berhadapan dengan

 Kiai dan Nyai yang lain dalam
mempromosikan berdirinya
ISNAWATI karena pandangan
para tokoh yang menganggap
perempuan itu tidak usah neko-
neko (aneh-aneh).

Dari beberapa temuan tersebut,
ternyata faktor pendidikan tam-
paknya telah mempengaruhi cara
‘berfikir dan bertindak perempuan
dalam hal ini Nyai Nafisah yang
mempunyai pendidikan S1. Ia
mempunyai tekad yang luar biasa

luas merupakan tokoh panutan
(K.H Sahal Mahfudh).

Proses perubahan yang terjadi
di pesantren disebabkan oleh fak-
tor internal dan eksternal. Faktor
internal pesantren yaitu Nyai Nafi-
sah sebagai mubaligah dan istri Kiai .
selalu berupaya mengajak para san-
tri dan Nyai-Nyai yang lain untuk
kritis terhadap materi pembelaja-

~ran di pesantren (Kitab Kuning)

yang menjadi literatur di pesantren
antara lain Kitab Uqudul Jen yang
lebih dikenal sebagai kitab yang
bias jender.

Kepemimpinan perempuan
dalam konsep ajaran Islam juga
terdapat para mufasir yang menya-
takan perempuan tidak layak un-
tuk menjadi pimpinan berdasarkan

' Hadits Nabi “lan yufliha qaumun

walau amrahum imra‘atan” yang
artinya tidaklah sukses urusan sua-
tu golongan apabila diserahkan ke-
pada wanita.

Menurut pendapat Nyai Nafi-
sah Sahal, dilihat dari segi ushul,
kata “lan” oleh mayoritas ahli ushul
tidak berfungsi sebagai ta'bid (me-
langgengkan, menafikan selama-

~ lamanya) bukan pula berfungsi se-

terhadap perubahan di pesantren.

Tetapi perempuan tidak bisa eksis
karena kemampuannya saja, perlu
ada dukungan suami yang oleh ma-
syarakat sekitar bahkan masyarakat

bagai ta’kid (memperkokoh nafi).
Jadi, Hadits tersebut cukup lemah
untuk dijadikan sebagai alasan me-
nutup peluang bagi perempuan un-

tuk menjadi pemimpin. Hadits ter- =

sebut sangat kontekstual yaitu pa- -
da waktu itu ditujukan kepada -
rakyat Persia ketika Kaisar Persia

“sedang mempersiapkan putri mah-
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kotanya yang dikenal kurang
mampu untuk mengganti Kaisar,
bukan menjadi prinsip Islam yang
mengharuskan laki-laki yang men-
jadi prinsip pemimpin. Hadits ter-
sebut lebih menitikberatkan kepa-
da integritas dan kapabilitas sese-
orang yang akan menjadi pemim-
pin bukan pada perbedaan jender
laki-laki atau perempuan. Jika
Hadits ini dimaksudkan untuk me-
legimitasi ketidakbolehan perem-
puan menjadi pemimpin maka hal
tersebut bertentangan dengan kan-
dungan Al-Qur’an surat An-Nahl
ayat 34 yang memisahkan keber-
hasilan Ratu Bilgis dalam memim-
pin kerajaan Saba’ sehingga umat
Saba’ menjadi masyarakat yang
makmur dibawah kepemimpinan-
nya. Oleh sebab itu, orang yang
beranggapan bahwa pemimpin pe-
rempuan akan membahayakan
keselamatan rakyat adalah sangat
tidak beralasan.

Meskipun apa yang diungkap-
kan Nyai Nafisah Sahal bahwa pan-
dangan yang menyatakan perem-
puan tidak boleh menjadi pemim-
pin adalah tidak beralasan, namun
hingga saat ini partisipasi perem-
puan dalam kepemimpinan sebagai
konsekuensi dari demokratisasi
dan globalisasi masih merupakan
‘perdebatan para pemikir keagama-
an. Saat ini hampir lima ratus juta
wanita hidup di negara muslim.

Mereka hidup di berbagai kawasan
dengan budaya dan kondisi politik
yang berbeda. Sebagian besar dari
mereka hidup dalam era modern
yang menjunjung tinggi hak asasi
manusia. 2

Respons masyarakat Muslim,
terutama pesantren telah menam-
pakkan diri sebagai lembaga yang
mulai memperbincangkan tentang
issu-issu jender. Berbicara pesan-
tren ini, maka akan kita lihat res-
pons Nahdatul Ulama sebagai or-
mas Islam terbesar di Indonesia se-
bagai lembaga yang didirikan oleh
ulama pesantren. Dialog kritis isu-
isu jender dalam pesantren antara
lain ditandai dengan tumbuh su-
burnya beberapa lembaga yang
memfokuskan kajiannya pada per-
soalan perempuan. Di lingkungan
Nahdlatul Ulama misalnya, secara
struktural dapat dilihat dengan ke-
beradaan Muslimat dan Fatayat,
dua ormas perempuan dibawah
NU yang aktif menggulirkan dan
memperjuangkan keadilan dan ke-
setaraan jender, dan secara non st-
ruktural dapat dilihat pada keber-
adaan program figh Nisa’ di P3M
(Perhimpunan Pengembangan Pe-
santren dan Masyarakat) yang dipe-
lopori oleh Masdar Faried Mas'udi
dan Lies Marcos, FK3 (Forum Kaji-
an Kitab Kuning) yang dipelopori
oleh Sinta Nuriyah Abdurrahman
Wahid,*dan yang diketuai oleh

2 Mahanz al-Khami, Womens Human Right, in the Moslime World, (Syaracus: Syaracus University,

1995)

3Lihat Sinta Nuriyah dkk, Wajah Baru Relasi Suami Isteri : Telaah Kitab Uqud al-Lujjain, (Yogya-
karta: LKS bekerjasama dengan FK3 Dan Ford Foundation)




Musdah Mulia,* organisasi Rahima
yang dipelopori oleh Farhah Cie-
ciek, > Husein Muhammad, ¢ dan
Syafieq Hasyim.”

Tetapi jauh sebelum kaum
feminis dari kalangan pesantren ini
muncul, ulama pesantren telah
berjuang atas ketidakadilan perem-
puan, sejak NU berdiri tahun 1926,
maka selang beberapa tahun,
tepatnya tahun 1938 Muslimat NU
telah berdiri, yang kemudian me-
lahirkan organisasi perempuan lagi
Fatayat NU pada tahun 1950. Tuju-
an didirikannya organisasi perem-
puan NU (Muslimat dan Fatayat)
adalah untuk membawa perempu-
an Indonesia kepada kesadaran
berbangsa, bernegara dan beraga-
ma dan menyadarkan perempuan
Indonesia akan hak dan tanggung
jawabnya menurut Islam. 8

Berbeda dengan organisasi pe-
rempuan lain, Muslimat yang lahir
dari kalangan pesantren melahirkan
kader-kader yang berasal dari pe-
santren memberikan konstribusi
besar terhadap perkembangan
Muslimat selanjutnya. Menurut

*Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami (Jakarta :

dan TAF, 1999)

SFarhah Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga, (Jakarta :

sama dengan SP dan TAF, 1999)
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Aisyah Hamid,’ bagaimana peran
Muslimat pada masa pergolakan
1940-1952. Muslimat terlibat dalam
aktivitas perjuangan, seperti terlibat
dalam Palang Merah, kurir peng-
hubung, pasukan pejuang Hiz-
bullah, Sabilillah, dan Markas Ula-
ma. '

Sejak Muktamar NU ke 19 di
Palembang Muslimat menyatakan
diri sebagai lembaga otonom NU,

- lalu pada Muktamar NU ke 20 di

Surabaya mengadakan kongres I
sebagai badan otonom NU. Maka
pada saat itulah Muslimat NU
mulai fokus pada pembahasan pe-
rempuan di Indonesia. Kepedulian
terhadap perempuan, disamping
menjalankan fungsi dan peranan
organisasi dalam usaha sosial,
pendidikan dan dakwah, Muslimat
mulai merespons atas perkawinan
di bawah umur. Maka Muslimat
banyak terlibat dalam BP4 (Badan
Penasihat Perkawinan dan Penyele-

saian Perceraian). Konsekuensinya

Muslimat harus merespon keputu-
san pengadilan agama yang sangat
merugikan perempuan, seperti

LKAJ bekerjasama dengan SP.

LKAJ bekerja

sHusein Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gendey; (Yogya-
karta: LKiS kerjasama dengan Rahima dan Ford Foundation, 2001)

Syafieq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam Islam,

(Bandung: Mizan, 2002).

SArief Subhan dkk, Citra Perempuan Dalam Islam, (Jakarta: Gramedia, 2003)

°Aisyah Hamid, “Profil Organisasi Wanita Islam: Studi Kasus Muslimat NU", dalam Lies Marcos
Natsir & Johan Hendrik Maulemen, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual,

him. 85)
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dalam kasus perceraian, pemaduan,
waris dan sebagainya.

Gambaran sejarah yang dike-
mukakan di atas adalah sebagai pe-
tunjuk bahwa keterlibatan pesan-
tren dalam meperjuangkan nasib
perempuan begitu jelas, hingga saat
ini yang dilanjutkan oleh para pe-
juang feminis pesantren. Namun
walaupun perjuangan telah dilaku-
kan beberapa tahun lalu, nampak-
nya hingga saat ini masih terdapat
dalam komunitas muslim di Indo-
nesia ketidakadilan dan ketidak se-
taraan jender. Menurut pandangan
umum kaum feminis muslim bah-
wa ketidakadilan jender disebab-
kan oleh penafsiran-penafsiran ke-
agamaan yang bias jender.

D. PENUTUP

Bangsa Indonesia sedang meng-
alami perubahan yang di banyak
sisi terjadi secara radikal dan kritis.
Sebagian perubahan itu tidak ha-
nya berdampak pada krisis eko-
nomi dan politik tetapi juga terus
merambah kewilayah yang paling
fundamental yaitu krisis moral
yang memaksa banyak warga ne-
geri ini kehilangan harapan. Ketika
sebagian besar orang lebih peduli
pada dirinya atau kelompok diri-
nya, dunia pesantren justru ter-
panggil untuk memainkan peran
sebagai pembangkit kesadaran ke-
bangsaan. Warga pesantren tidak
hanya mengapresiasi tingkah laku
tetapi juga dalam bidang pemiki-
ran yang justru menjadi pendorong
dari berbagai perubahan. Sebagai
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institusi pendidikan diharapkan
para pembaca hasil studi ataupun
telaah tentang pesantren dapat me-
mahami dan mencermati dari se-
mua perubahan yang terjadi dalam
pesantren dalam mengemban misi
perubahan.

Peran Nyai Nafisah sebagai
agen perubahan di pesantren sa-
ngat dipengaruhi oleh sikap de-
mokratis Kyai Sahal Mahfudh yang
ditunjukkan dengan sikap selalu
menjunjung tinggi musyawarah
dalam setiap pengambilan keputu-
san di keluarga. :

Sikap demokratis Kyai Sahal
Mahfudh ditunjukkan dengan si-
kap selalu menjunjung tinggi mu-
syawarah dalam setiap pengambi-
lan keputusan di keluarga. Kyai Sa-
hal Mahfudh juga memberikan ke-
bebasan kepada Nyai untuk ber-
aktivitas apapun dalam pengemba-
ngan kreatif pikirannya dengan di-
tunjukkannya Nyai Nafisah Sahal
Mahfudh masih terus melanjutkan
studinya hingga sarjana walaupun
sudah menikah. Disamping itu
Nyai Nafisah Sahal Mahfudh diberi
kesempatan untuk mendirikan
dan mengembangkan pesantren
perempuan Al-Badi’iyyah. Sikap
demokratis ini tidak sepenuhnya
bisa diikuti oleh kalangan pesan-
tren yang lain.

Artinya bahwa kyai Sahal Mah-
fudh tidak merasa dirinya lebih
dibandingkan dengan isterinya. Ti-
dak pernah terpikir dalam dirinya
untuk memandang dan meletak-




|2 )

kan bahwa perempuan atau isteri-
nya adalah orang nomor dua. Bagi
Kyai Sahal Mahfudh seorang isteri
adalah sejajar dengan suami dalam
keluarga, bahkan dalam keluarga
Kyai Sahal Mahfudh persoalan eko-
nomi sepenuhnya diserahkan ke-
pada Nyai Nafisah Sahal Mahfudh

 isterinya.

Walaupun begitu kondisi ke-
luarga kyai Sahal Mahfudh yang
dibangun diatas kesejajaran dan
ke-bersamaan, kadang-kadang
muncul di kalangan masyarakat
sebuah pandangan bahwa
kebesaran dan keberperanan Nyai
bergantung pada Kyai. Pandangan
seperti itu tidak bisa disalahkan,
karena begitu adanya, tetapi juga
perlu diingat bahwa kebesaran Kyai
Sahal Mahfudh sangat tergantung
juga pada Nyai. Persoalan kunci
dalam hal ini adalah bahwa
eksistensi seorang Nyai dalam
berkreativitas harus seijin
suaminya (Kyai). Dan pandangan
seperti ini dibenarkan oleh agama
tetapi apakah kalau Kyai pergi
tidak harus seijin isterinya. Kalau
kondisi seperti ini yang terjadi
maka dalam pandangan keadilan
jender sudah terjadi tindakan
subordinasi kepada perempuan.

Pandangan Kyai Sahal Mah-
fudh tentang perempuan bisa di-
lihat dengan pola perilaku yang di-
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lakukan Kyai Sahal Mahfudh

kepada isterinya. Kyai Sahal
Mahfudh menempatkan isterinya
sejajar dan sama dengan dirinya.
Bahwa perempuan memiliki hak
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dan tanggung jawab yang sama
dengan laki-laki. Kyai Sahal
Mahfudh juga sangat mengakui
keberadaan isterinya dalam
menghantarkannya menjadi orang
yang mampu berkiprah di
masyarakat dan pesantren. Hal ini
barangkali karena Kyai Sahal
Mahfudh  sedikit banyak
dipengaruhi oleh pemikiran dan
pemahaman keadamaan yang ber-
kembang di pesantren yang sepu-
tar kitab-kitab Figh yang memba-
has tentang perempuan.

Salah satu padangannya ten-
tang perempuan adalah ketika be-
liau meyakini bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk laki-
laki. Kyai Sahal Mahfudh dalam
bukunya “Pesantren Mencari Mak-
na,” mengakui akan perbedaan la-
ki-laki dan perempuan. Perbedaan
itu tidak hanya berbeda dari segi
jenis kelamin, tetapi juga berbeda
dari segi sifat-sifat yang melekat
pada masing-masing.

Pandangan Kyai Sahal Mah-
fudh seperti di atas, bila ditinjau
dari analisa jender, nampak bahwa
Kyai Sahal Mahfudh memandang
perempuan sebagai mahluk nomor
dua atau mahluk lain yang dicipta-
kan dari laki-laki. Pandangan yang
mengatakan sifat perempuan ter-
cipta sudah begitu adanya (kodrati)
adalah pandangan yang ditolak
oleh para pejuang feminis, sebab
dari pandangan ini akan mela-
hirkan streotip tertentu atau pela-
belan bahwa wanita mahluk emo-
sional, perasa, mahluk yang lam-
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ban dalam bertindak. Pandangan
seperti ini akan berimplikasi pada
pembagian peran lain di masya-
rakat.

Berbeda halnya dengan pan-
dangan Kyai Sahal Mahfudh, wa-
laupun pandangannya sedikit per-
caya akan pembagian sifat terjadi
secara kodrati, namun dalam hal
memperoleh hak dan tanggung ja-
wab sama dengan laki-laki, terma-
suk pandangannya tentang perem-
puan harus mendapatkan pendidi-
kan yang sama dengan laki-laki.

Pandangan Kyai Sahal Mah-
fudh yang masih meyakini akan
perbedaan sifat yang melekat pada
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laki-laki dan perempuan, karena
melihat realitas bahwa perbedaan
jender sudah ada dalam realitas
masyarakat. Namun hal ini tidak
begitu penting untuk dipersoalkan,
jika Kyai Sahal Mahfudh tidak me-
mandang bahwa perempuan de-
ngan perbedaan sifatnya itu mem-
posisikan perempuan dengan pe-
ran yang terbatas. Misalnya peran
perempuan harus mengurusi ru-
mah tangga, tidak boleh mengurusi
di luar urusan rumah tangga. Ter-
masuk juga perempuan dengan
pembagian peran ini tidak di-
miskinkan secara ekonomi, pendi-
dikan, politik dan untuk mendapat
fasilitas lain.




